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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, 

yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya 

dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, 

“ketahuan”, atau “intelegensi”.
18

 Kata “ilmu pasti” merupakan terjemahan dari 

bahasa Belanda “wiskunde”. Kemungkinan besar bahwa kata “wis” ini ditafsirkan 

sebagai “pasti”, karena di dalam bahasa Belanda ada ungkapan “wis an zeker”: 

“zeker” berarti “pasti”.
19

 

Menurut Reseffendi, Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang 

tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan 

struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur 

yang didefinisikan, keaksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.
20

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 

suatu ilmu yang membutuhkan pemikiran yang cukup dalam menyelesaikan 

masalah yang terdapat di dalamnya. Dengan belajar matematika seseorang 

mengalami proses berpikir. Dan berpikir itu berguna dalam menyusun hubungan-

                                                           
18

 Abdul Halim Fathoni dan Moch.Masykur, Mathematical Intelegence, (Jogjakarta:Ar-

Ruzz Media, 2007), hal.42 
19

 Ibid, hal.42-43 
20

 Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung:PT Remaja Roesdakarya,2008), 

hal.1 
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hubungan antara bagian-bagian infrormasi yang telah direkam dalam pikirannya 

sebagai pengertian-pengertian.
21

 

Sementara itu R.Soejadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai 

definisi matematika yaitu:
22

 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 

secara sistematik. 

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

c. Matematika adalah tentang penalaran logik dan berhubungan dengan 

bilangan. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 

masalah tentang ruang dan bentuk. 

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 

Kemudian Kline (1973) dalam bukunya menyatakan pula, bahwa 

matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena 

dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia 

dalam memahami dan menguasai permasalahan social, ekonomi, dan alam.
23

 

Matematika juga dapat dikatakan sebagai bahasa karena di dalam 

matematika terdapat symbol-simbol dan lambang-lambang, misalnya “ ” yang 

melambngkan kata “lebih dari atau samadengan”. Sebagai bahasa matematika 

                                                           
21

 Abdul Halim Fathoni dan Moch.Masykur, Mathematical Intelegence, (Jogjakarta:Ar-

Ruzz Media, 2007), hal.44 
22

 R. Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Drektorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 1999), hal. 11 
23
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memiliki kelebihan, jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainnya, yaitu 

bahasa matematika memiliki makna yang “tunggal”, sehingga suatu kalimat 

matematika tidak dapat ditafsirkan bermacam-macam.
24

 

Menurut Galileo Galilei, seorang ahli matematika dan astronomi dari Italia, 

“Alam semesta itu bagaikan sebuah buku raksasa yang hanya dapat dibaca 

kalau orang mengerti bahasanya dan akrab dengan lambang dan huruf yang 

digunakan di dalamnya, dan bahasa tersebut tidak lain adalah 

matematika”.
25

 

 

B. Belajar Matematika 

Belajar adalah key term “kata kunci” yang paling vital dalam setiap usaha 

pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.
26

 

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan belajar, 

terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi.
27

 

1. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning mengemukakan 

bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 

yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku 

itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya 

kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya). 

                                                           
24

 Herman Hudojo,Mengajar Belajar Matematika,(Jakarata:Departemen pendidikan dan 

kebudayaan direktorat jenderal pendidikan tinggi proyek pengembangan lembaga pendidikan 

tenaga kependidikan,1988), hal.47 
25

 Ibid, hal.46 
26

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal.59 
27

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal.84 
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2. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning menyatakan bahwa 

belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan 

mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 

ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 

3. Morgan, dalam bukunya Introduction to Psychology mengemukakan 

bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman. 

4. Witheringto, dalam buku Educational Psychology, mengemukakan 

bahwa belajar adalah perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 

diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, 

sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian,” 

Di dalam belajar, terdapat 3 masalah pokok, yaitu:
28

 

a. Masalah mengeni faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

belajar. 

b. Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip 

mana yang dilaksanakan. 

c. Masalah mengenai hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, belajar merupakan kegiatan seseorang yang 

mengakibatkan perubahan baik tingkah laku maupun pengetahuan yang dimiliki 

seseorang. 

                                                           
28

 Herman Hudojo,Mengajar Belajar Matematika,(Jakarata:Departemen pendidikan dan 

kebudayaan direktorat jenderal pendidikan tinggi proyek pengembangan lembaga pendidikan 

tenaga kependidikan,1988), hal.1 
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Menurut Suprijono prinsip-prinsip belajar terdiri dari 3 hal. Pertama, prinsip 

belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang memiliki cirri-ciri 

sebagai berikut:
29

 

a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang 

disadari. 

b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

d. Positif atau berakumulasi. 

e. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

f. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 

sebagai “any relatively permanent change in a organism’s behavioural 

repertoire that accurs as a result of experience”. 

g. Bertujuan dan terarah. 

h. Mencangkup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

Kedua, belajar merupakan proses, belajar terjadi karena dorongan 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang 

dinamis, konstruktif, dan organik.
30

 

 

C. Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 

belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.
31
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 Mohammad Thobari dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal.21 
30
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Suprijono menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengrtian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan.
32

 

 

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut:
33

 

1. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun 

penerapan aturan. 

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep, dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah. 

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

                                                                                                                                                               
31

 Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.(Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2005), hal.03 
32

 Mohammad Thobari dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal.22 
33
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menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadi nilai-nilai sebagai standar perilaku.  

Ada empat unsur utama proses pembelajaran, yakni tujuan pembelajaran, 

bahan pembelajaran, metode pembelajaran media pembelajaran, dan penilaian. 

Tujuan sebagai arah dari proses pembelajaran pada hakikatnya adalah rumusan 

tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik setelah menerima 

atau menempuh pengalaman belajar.
34

 

Hasil belajar yang didapat siswa adalah berasal dari belajar yang bermakna. 

Belajar yang bermakna menghasilkan pengetahuan dan proses-proses kognitif 

yang siswa butuhkan untuk menyelesaikan masalah. Menurut Duncker, dan 

Mayer, Penyelesaian masalah terjadi ketika siswa menggagas cara untuk 

mencapai tujuan yang belum pernah ia capai, yakni mengerti bagaimana cara 

mengubah keadaan jadi keadaan yang diinginkan.
35

 

Hasil belajar, yakni (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan 

pengertian, dan (3) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat 

diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne 

membagi lima kategori hasil belajar, yakni (1) informasi verbal, (2) keterampilan 

intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan motoris. 

Dalam system pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni 

                                                           
34

 Masnur Muslich, Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi, (Bandung:Refika Aditama,  

2010), hal.37 
35

 Lorin W. Andrson, Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,), hal.97 
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ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enema aspek, yakni pengetahuan 

atau ingatan, pemahamn, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisai. Ranah psikomotoris berhubungan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni (1) 

gerakan reflek, (2) keterampilan gerakan dasar, (3) kemampuan perceptual, (4) 

keharmonisan atau ketepatan, (5) gerakan keterampilan kompleks, dan (6) gerakan 

ekspresif dan interpretative.
36

 

 

D. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kecakapan/kemampuan merupakan keterampilan melakukan suatu tugas 

tertentu yang diperoleh dengan cara berlatih terus-menerus, karena keterampilan 

tidak serta merta datang sendiri secara otomatis dan kebetulan, melainkan secara 

sengaja diprogram melalui latihan terus menerus.
37

 

Menurut Robert, berpikir merupakan proses mental melalui membayangkan, 

memanipulasi, dan menggambarkan idea abstrak berupa anggapan, 

pendapat, tanggapan terhadap sesuatu dalam pikiran (mind) seseorang.
38

 

  

Berpikir adalah satu keaktipan pribadi manusia yang mengakibatkan 

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.
39

 Dalam arti luas berpikir adalah 
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bergaul dengan abstraksi-abstraksi, sedangkan dalam arti sempit berpikir adalah 

meletakkan atau mencari hubungan/pertalian antara abstraksi-abstraksi.
40

 

Berpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan baik dan 

berperan dalam proses mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dengan 

menganalisis dan menginterpretasi data dalam kegiatan inkuiri ilmiah.
41

 Menurut  

Chance berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganisis fakta yang kemudian 

membuat beberapa gagasan dan mempertahankan gagasan tersebut kemudian 

membuat perbandingan. Dengan membuat beberapa perbandingan kita bisa 

menarik kesimpulan dan membuat sebuah solusi atas masalah yang ada.
42

 Ennis 

memberikan definisi berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang berfokus pada 

pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus 

dilakukan.
43

 

Menurut Dressel Mayhew kemampuan berpikir kritis terdiri atas: (1) 

kemampuan mendefinisikan masalah, (2) kemampuan menyeleksi informasi, (3) 

kemampuan mengenali asumsi-asumsi, (4) kemampuan merumuskan hipotesis, 

(5) kemampuan menarik kesimpulan.
44

 

Seifert & Hoffnung menyebutkan beberapa komponen pemikiran kritis 

yaitu:
45
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a. Basic operations of reasoning. Untuk berpikir secara kritis, seseorang 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan, mengeneralisasi, menarik 

kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah-langkah secara mental. 

b. Domain specific knowledge. Dalam menghadapi suatu problem, 

seseorang harus memiliki pengetahuan tentang topic atau kontentnya. 

Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki 

pengetahuan tentang person atau dengan siapa yang memiliki konflik 

tersebut. 

c. Metacognitive knowledge. Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan 

sesorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar 

memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru, 

dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan 

mempelajari informasi tersebut. 

d. Values, beliefs, and dispotsitions. Berpikir secara kritis berarti 

melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam 

keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. Ini 

juga berarti ada semacam disposisi yang persinten dan reflektif ketika 

berpikir. 

Pierce and Associates menyebutkan beberpa karakteristik yang diperlukan 

dalam pemikiran kritis atau membuat pertimbangan, yaitu:
46

 

a. Kemampuan untuk menarik kesimpulan dan pengamatan. 

b. Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi. 
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c. Kemampuan untuk berpikir secara deduktif. 

d. Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis. 

e. Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang lemah dan 

yang kuat. 

 

E. Model Pembelajaran Problem Posing 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing 

Untuk mengetahui tentang pengertian model pembelajaran Problem 

Posing adalah sebagai berikut:
47

 

a. Suryanto mengartikan bahwa kata Problem sebagai masalah atau 

soal sehingga pengajuan masalah dipandang sebagai suatu tindakan 

merumuskan masalah atau soal dari situasi yang diberikan. 

b. Silver mencatat bahwa istilah menanyakan soal biasanya 

diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Menanyakan per-solusi: seorang siswa membuat soal dari 

situasi yang diadakan. 

2) Menanyakan di dalam solusi: seorang siswa merumuskan 

ulang soal seperti yang telah diselesaikan. 

3) Menanayakan setelah solusi: seorang siswa memodifikasi 

tujuan dan kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk 

membuat soal-soal baru. 
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Problem Posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskna 

siswa menyususn pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana.
48

 

Pengajuan masalah berkaitan dengan kemampuan guru memotivasi 

siswa melalui perumusan situasi yang menantang sehingga siswa dapat 

mengajukan pertanyaan yang dapat diselesaikan dan berakibat kepada 

peningkatan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.
49

 

2. Tujuan dan Manfaat Problem Posing 

Menurut pendapat para ahli, yang dikutip oleh Tatag, mengatakan 

bahwa metode pengajuan soal (problem posing) dapat:
50

 

a. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan 

terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan untuk memahami 

masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam pemecahan masalah. 

b. Membentuk siswa bersikap kritis dan kreatif. 

c. Mempromosikan semangat inkuiri dan membentuk pikiran yang 

berkembang dan fleksibel. 

d. Mendorong siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajarnya. 
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e. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab pengajuan 

soal memberi penguatan-penguatan dan memperkaya konsep-

konsep dasar. 

f. Menghilangkan kesan keseraman dan kekunoan dalam belajar. 

g. Memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran. 

h. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

i. Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran. 

j. Mendorong siswa lebih banyak membaca materi pelajaran. 

3. Kelebihan dan kelemahan Pembelajaran Problem Posing 

Adapun kelebihan model pembelajaran Problem Posing adalah sebagai 

berikut:
51

  

a. Mendidik murid berpikir kritis. 

b. Siswa aktif dalam pembelajaran. 

c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah 

diarahkan pada diskusi yang sehat. 

d. Belajar menganalisis suatu masalah. 

e. Mendidik anak percaya pada dirinya sendiri. 

Adapun kelemahan model pembelajaran Problem Posing adalah sebagai 

berikut:
52

 

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak. 

b. Tidak bisa digunakan dikelas rendah. 

c. Tidak semua anak didik terampil bertanya. 
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4. Ciri-ciri Pembelajaran Problem Posing 

Pembelajaran Problem Posing (pengajaran yang mengemukakan 

masalah-masalah) yang dipikirkan Freire memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:
53

 

a. Guru belajar dari murid dan murid belajar dari guru. 

b. Guru menjadi rekan murid yang melibatkan diri dari menstimulasi 

daya pemikiran kritis murid-muridnya serta mereka saling 

memanusiakan. 

c. Manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengerti 

secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada. 

d. Pembelajaran problem posing senantiasa membuka rahasia realita 

yang menantang manusia dan kemudian menutut suatu tanggapan 

terhadap tantangan tersebut. Tanggapan terhadap tantangan 

membuka manusia untuk berdedikasi. 

5. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Posing 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model Problem Posing 

adalah sebagai berikut:
54

 

a. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. Penggunaan 

alat peraga untuk memperjelaskan konsep sangat disarankan. 

b. Guru memberikan latihan soal secukupnya. 
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c. Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang dan 

siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas 

ini dapat pula dilakukan secara kelompok. 

d. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa 

untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini 

guru dapat menetukan siswa ssecara selektif berdasarkan bobot soal 

yang diajukan oleh siswa. 

e. Guru memberikan tugas rumah secara individual. 

 

F. Materi Garis dan Sudut
55

 

1. Garis 

 

 

Garis merupakan bangun paling sederhana dalam geometri, karena garis 

adalah bangun berdimensi satu. Pada gambar di atas, diantara titik A dan 

titik B dapat dibuat satu garis lurus AB. Diantara dua titik pasti dapat ditarik 

satu garis lurus. 

a. Kedudukan Dua Garis Sejajar 

1) Dua Garis Sejajar 

Dua garis atau lebih dikatakan sejajar apabila garis-garis 

tersebut terletak pada satu bidang datar dan tidak akan pernah 

berpotongan jika garis tersebut diperpanjang sampai tak berhingga. 
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2) Dua Garis Berpotongan. 

Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila garis tersebut 

terletak pada satu bidang datar dan mempunyai satu titik potong. 

3) Dua Garis Berhimpit 

Dua garis dikatakan saling berimpit apabila garis tersebut 

terletak pada satu garis lurus, sehingga hanya terlihat sebagai satu 

garis lurus saja. 

4) Dua Garis Brsilangan 

Dua garis dikatakan bersilang apabila garis-garis tersebut tidak 

terletak pada satu bidang datar dan tidak akan berpotongan apabila 

diperpanjang.  

b. Sifat-sifat Garis Sejajar 

Dua garis yang terletak pada satu bidang datar yang jaraknya selalu 

tetap atau sama dan jika diperpanjang tidak berpotongan, disebut garis-

garis sejajar. 

Untuk mempelajari sifat-sifat garis sejajar, digunakan pernyataan-

pernyataan yang telah diakui kebenarannya tanpa perlu pembuktiannya 

yang disebut aksioma. 

Aksioma 1 

Melalui dua buah titik yang berbeda dapat dibuat tepat satu garis 

lurus 

Aksioma 2 
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Melalui sebuah titik diluar suatu garis hanya dapat dibuat tepat satu 

garis yang sejajar dengan garis tersebut. 

Teorema 1 

Jika sebuah garis memotong salah satu dari dua garis yang sejajar, 

maka garis itu juga akan memotong garis yang kedua. 

 

 

 

Teorema 1 dapat dibuktikan sebagai berikut 

Diketahui : garis a // b dan garis m memotong garis a di titik A. 

Buktikan : garis m juga memotong garis b 

Bukti : 

Jika garis m tidak memotong garis b, maka berarti garis m sejajar 

dengan garis b. Akibatnya, melalui titik A terdpat dua garis yang sejajar 

dengan b, yaitu a dan m. hal ini bertentangan dengan aksioma 2 

Jadi, garis m tidak sejajar dengan garis b, melainkan garis m 

memotong garis b. 

Teorema 2 

Jika sebuah garis sejajar dengan dua garis lainnya, maka kedua 

garis itu sejajar. 

 

 

 

 

          

c 

b 

a 

a 

b 

A 

m 
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Bukti dari teorema 2 

Diketahui : garis a // c dan garis b // c. 

Buktikan : garis a // b 

Bukti : 

Jika a dan b tidak sejajar, maka garis a dan b berpotongan, 

misalnya di titik M. Akibatnya, melalui titik M terdapat dua garis, yaitu 

a dan b yang sejajar dengan garis c. Hal ini bertentangan dengan 

aksioma 2 

Jadi, garis a dan b tidak berpotongan, melainkan garis a dan b 

sejajar. 

2. Perbandingan Segmen Garis 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 menunjukkan garis PQ dibagi menjadi 5 bagian yang sama 

panjang, sehingga PK = KL= LM = MN = NQ. Jika dari titik K, L, M, N, 

dan Q ditarik garis vertikal ke bawah, sedemikian sehingga PA = AB = BC 

= CD = DE, maka diperoleh sebagai berikut. 

a.           

          

 

            

M L K 
P 

N O 

A 
B 

C 

D 

E 
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b.           

          

c.           

          

d.           

          

Berdasarkan uraian tersebut, secara umum dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

Pada      di bawah ini berlaku perbandingan sebagai berikut. 

a.             atau 
  

  
 

  

  
 

b.             atau 
  

  
 

  

  
 

c.             atau 
  

  
 

  

  
 

d.             atau 
  

  
 

  

  
 

e.                   atau 
  

  
 

  

  
 

  

  
 

3. Sudut 

a. Pengertian Sudut 

Perhatikan gambar berikut. 

 

 

 

Suatu sudut dapat dibentuk dari suatu sinar yang diputar pada 

pangkal sinar. Sudut ABC pada gambar di atas adalah sudut yang 

            

            

            

A 

B C 
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dibentuk   ̅̅ ̅̅  yang diputar dengan pusat B sehingga   ̅̅ ̅̅  berputar sampai 

  ̅̅ ̅̅ . 

Ruas garis BA dan BC disebut kaki sudut, sedangkan titik 

pertemuan kaki-kaki sudut itu disebut titik sudut. Daerah yang dibatasi 

oleh kaki-kaki sudut, yaitu daerah ABC disebut daerah sudut. Untuk 

selanjutnya, daerah sudut ABC disebut besar sudut ABC. 

Sudut dinotasikan dengan “ ”. Sudut pada gambar di atas diberi 

nama 

1) Sudut ABC atau      

2) Sudut CBA atau      

3) Sudut B atau    

Dengan demikian dapat dikatakan sebagai berikut. 

Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh pertemuan antara dua buah 

sinar atau dua buah garis lurus. 

b. Besar Sudut 

Besar suatu sudut dapat dinyatakan dalam satuan derajat ( ), menit 

('), dan detik ("). Pada sebuah jam dinding, untuk menunjukkan waktu 1 

jam, maka jarum menit harus berputar 1 putaran penuh sebanyak 60 

kali, atau dapat ditulis 1 jam = 60 menit. Adapun untuk menunjukkan 

waktu 1 menit, jarum detik harus berputar 1 putaran penuh sebanyak 60 

kali atau dapat ditulis 1 menit = 60 detik. Hal ini juga berlaku untuk 

satuan sudut. 
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Hubungan antar derajat ( ), menit ('), dan detik (") dapat ditulis 

sebagai berikut. 

       atau    (
 

  
)
 

 

       atau    (
 

  
)
 

 

                atau    (
 

    
)
 

 

c. Penjumlahan dan Pengurangan dalam Satuan Sudut 

Seperti halnya pada besaran-besaran lainnya, pada satuan sudut 

juga dapat dijumlahkan atau dikurangkan. Caranya hampir sama seperti 

pada penjumlahan dan pengurangan bilangan decimal. Untuk 

menjumlahkan dan mengurangkan satuan sudut, masing-masing satuan 

derajat, menit, dan detik harus diletakkan dalam satu lajur. 

4. Jenis-jenis Sudut 

Secara umum, ada lima jenis sudut, yaitu: 

a. Sudut siku-siku adalah sudut yang besarnya     

b. Sudut lurus adalah sudut yang besarnya      

c. Sudut lancip adalah sudut yang besarnya antara    dan     

d. Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya antara     dan      

e. Sudut reflex adalah sudut yang besarnya lebih dari      dan 

kurang dari      

5. Hubungan Antarsudut 

a. Pasangan sudut yang saling berpelurus (bersuplemen) 
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Jumlah dua sudut yang saling berpelurus (bersuplemen) adalah 

    . Sudut yang satu merupakan pelurus dari sudut yang lain. 

b. Pasangan sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) 

Jumlah dua sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) adalah 

   . Sudut yang satu merupakan penyiku dari sudut yang lain. 

6. Hubungan Antarsudut Jika Dua Garis Sejajar Dipotong oleh Garis 

Lain 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan garis a // b dipotong oleh garis c  di titik A 

dan B, maka akan terjadi sudut sudut berikut. 

a. Sudut-sudut sehadap 

 A1 dan  B1 menghadap ke arah yang sama, yaitu arah kiri atas. 

Sudut-sudut seperti  A1 dengan  B1 disebut sudut-sudut sehadap. 

Sudut-sudut sehadap yang lain adalah : 

 A2 dengan  B2 

 A3 dengan  B3 

 A4 dengan  B4 

Teorema 3 

Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain, maka sudut-

sudut yang sehadap sama besar. 

c 

A 
1 

4 

2 

3 

B 
1 

4 

2 

3 

a 
b 
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Diketahui : garis a // bdipotong oleh garis c. 

Buktikan : besar  A2 dan  B2 

 A2 adalah sudut  PAQ. 

Jika besar  A2 dan  B2 tidak sama dan  PAQ digeser hingga P 

sampai P’ dan A sampai B, maka besar  A2 =   P’BM’ dan AQ//BM’. 

AQ terletak pada garis a dan BM terletak ada garis b yang berarti 

AQ//BM, sebab a//b atau a//BM, dan a//BM’. 

Dari hasil diatas, maka AQ//BM dan AQ//BM’. Hal ini bertetangan 

dengan teorema2, sebab melalui titik B terdapat dua garis yang sejajar 

dengan dengan garis a, seharusnya hanya satu garis. 

Jadi besar  A2 ≠  B2 adalh tidak benar, sehingga seharusnya besar 

 A2 =  B2. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sudut-sudut dalam berseberangan 

 A2 dan  B4 terletak sebelah menyebelah terhadap garis c, dan 

berada di bagian dalam antara garis a dan b. 

Sudut-sudut seperti  A2 dan  B4 disebut sudut-sudut dalam 

berseberangan. Sudut dalam berseberangan yang lain adalah  A3 dan 

 B1. 

c 
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1 
4 
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3 

B 
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4 
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P 

M 

P’ 

M’ 
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Teorema  4 

Jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain, maka sudut-sudut 

dalam berseberangan sama besar. 

Diketahui: garis a // b dipotong oleh garis c 

Buktikan :  m A2 = m B4 

Bukti :  

m A2 = m B2 (sehadap)……………………(i) 

m B1 + m B2 =      (berpelurus) 

 m B2 =      - m B1……………(ii) 

m B1 + m B4 =      (berpelurus) 

 m B4 =      - m B1…………….(iii) 

dari (ii) dan (iii) : 

maka m B2 = m B4……………………………(iv) 

dari (i) dan (iv) : 

Jadi m A2 = m B4 

c. Sudut-sudut luar berseberangan 

 A1 dan  B3 terletak sebelah menyebelah terhadap garis c, dan 

berada di bagian luar antara garis a dan b. 

Sudut-sudut seperti  A1 dan  B3 disebut sudut-sudut luar 

berseberangan. Sudut luar berseberangan yang lain adalah  A4 dan 

 B2. 
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Teorema 5 

Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain, maka sudut-

sudut luar berseberangan sama besar. 

 

 

 

 

Diketahui: garis a // b dipotong oleh garis c 

Buktikan :  m A1 = m B3 

Bukti :  

m A1 = m B1 (sehadap)………………….....(i) 

m B1 + m B2 = 180
o
 (berpelurus) 

 m B1 = 180
 o
 - m B2………………(ii) 

m B2 + m B3 = 180
o
 (berpelurus) 

 m B3 = 180
 o
 - m B2…………….(iii) 

dari (ii) dan (iii) : 

maka m B1 = m B3……………………………(iv) 

dari (i) dan (iv) : 

Jadi m A1 = m B3 

d. Sudut-sudut dalam sepihak 

 A2 dengan  B1 terletak pada pihak yang sama terhadp garis c dan 

terletak di bagian dalam antara garis a dan garis b. 

c 

A 
1 

4 

2 

3 

B 
1 

4 

2 

3 

a 
b 
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Sudut-sudut seperti  A2 dan  B1 disebut sudut-sudut dalam 

sepihak. Sudut dalam sepihak yang lain adalah  A3 dan  B4. 

Teorema 6 

Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain, maka jumlah 

besar sudut-sudut dalam sepihak adalah 180
o
. 

Diketahui : garis a // b dipotong oleh garis c di titik A dan B 

Buktikan : m A2 + m B1 = 180
o
 

Bukti :  

m A1 + m A2 = 180
o
 (berpelurus) 

m A1 = m B1 (sehadap) 

Jadi m B1 + m A2 = 180
o
 atau m A2 + m B1 = 180

o
 

Sudut dalam sepihak yang lain adalah m A3 + m B4 = 180
o
 

e. Sudut-sudut luar sepihak 

 A1 dengan  B2 terletak pada pihak yang sama terhadp garis c dan 

terletak di bagian luar antara garis a dan garis b. 

Sudut-sudut seperti  A1 dan  B2 disebut sudut-sudut luar sepihak. 

Sudut dalam sepihak yang lain adalah  A4 dan  B3. 

Teorema 7 

Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain, maka jumlah 

besar sudut-sudut luar sepihak adalah 180
o
  

Diketahui : garis a // b dipotong oleh garis c di titik A dan B  

Buktikan : m A1 + m B2 = 180
o 

Bukti : 
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m A1 + m A2 = 180
o
 (berpelurus) 

m A2 = m B2 (sehadap) 

Jadi m A1 + m  2 = 180
o
  

Sudut luar sepihak yang lain adalah m A4 + m B3 = 180
o 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

dan Motivasi terhadap Kreativitas Berpikir Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 

Sumbergempol”. Hasil penelitian menunjukkan “bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran problem posing dan motivasi terhadap kreativitas berpikir siswa 

kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung dengan pengaruh sebesar 

            yaitu            .
56

 

Penelitian dengan judul “Korelasi Problem Posing Terhadap Problem 

Solving dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa SMP Negeri 1 Boyolangu”. 

Hasil penelitian menunjukkan “bahwa korelasi yang terjadi antara Problem Posing 

terhadap Problem Solving dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Boyolangu adalah korelasi positif kuat, sehingga kemampuan siswa 

dalam membuat soal berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah atau soal”.
57

 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Himpunan Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Kampak Trenggalek Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil 
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penelitian menunjukkan “bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Posing terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Kampak Trenggalek semester genap tahun pelajaran 2013/2014 

dengan pengaruh sebesar                           .
58

 

Persamaan penelitian yang peneliti buat dengan penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

1. Sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing. 

2. Jenis penelitian yang digunakan oleh Mamik Suharti sama dengan jenis 

penelitian yang peneliti buat yaitu kuantitatif. Pola penelitiannya adalah 

Quasi eksperiment. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Puspitasari sama dengan penelitian 

yang peneliti buat yaitu penelitian kuantitatif. Salah satu variabel 

terikatnya juga sama yaitu hasil belajar matematika. 

Perbedaan penelitian yang peneliti buat dengan penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Dyah Ayu Stiyorini adalah penelitian 

korelasi. Penelitian ini mencarai korelasi Problem Posing terhadap 

Problem Solving. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Puspitasari adalah penelitian 

kuantitatif. Materi pada penelitian ini adalah Himpunan. 
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Pada penelitian yang dilakukan Lilik Puspitasari telah menjawab salah satu 

hipotesis yaitu adanya pengerauh model pembelajaran Problem Posing terhadap 

Hasil Belajar Matematika. 

 

H. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun kerangka berfikir 

untuk  memperjelas arah dan maksud penelitian. Kerangka berfikir ini disusun 

berdasarkan variabel yang dipakai dalam penelitian yaitu model pembelajaran 

Problem Posing, berpikir kritis dan hasil belajar. 

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa diantaranya adalah metode 

pembelajaran yang digunakan guru. Penggunaan model pembelajaran cukup besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan guru dalam mengajar. Pemilihan model 

pembelajaran yang tidak tepat akan dapat menghambat tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Problem Posing itu sendiri memberikan perlakuan 

yang disesuaikan dengan kemampuan siswa sehingga siswa mampu mengetahui 

seberapa besar pengetahuan yang dimilikinya, serta mampu melatih siswa untuk 

berpikir kritis. 
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Posing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar 

Matematika. 

Kurangnya minat berpikir dan hasil belajar matematika disebabkan oleh 

kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika sehingga pelajaran 

matematika dianggap menakutkan dan membosankan. Dengan  menggunakan 

model pembelajaran Problem Posing diharapkan bisa meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar matematika SMP Negeri 3 Kalidawir. 
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